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BAB II 

PEMBIAYAAN MIKRO DI BANK SYARIAH  

 

A. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah adalah bank 

yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa 

disebut dengan Bank Tanpa Bunga, adalah lembaga keuangan/ perbankan yang 

operasional dan prosuknya dikembangkan berlandaskan pada Al-qur’an dan 

Hadist Nabi Saw. Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan 

yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu 

lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 

dengan prinsip syariat Islam. Antonio dan Perwataatmadja membedakan menjadi 

dua pengertian, yaitu Bank Islam dan Bank yang beroperasi dengan prinsip 

syariah Islam.
1
 

Bank Syariah adalah bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. (Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan). 

                                                           
1
 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 2.  
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Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan 

pada bunga, atau lembaga perbankan operasioanl dan produknya yang 

dikembangkan berlandaskan pada Al-quran dan Hadist Nabi saw.
2
 

Kegiatan dan usaha bank akan selalu berkait dengan komoditas antara 

lain: 

a. Memindahkan Uang 

b. Menerima dan membayarkan kembali uang dalam rekening koran 

c. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga lainnya 

d. Membeli dan menjual surat-suratberharga 

e. Membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang 

f. Memberi jaminan bank. 

Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga, Islam 

memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam. Dengan kata lain, Bank Islam 

lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan antara 

bunga bang dengan riba. Dengan demikian, kerinduan umat Islam Indonesia yang 

ingin melepaskan diri dari persoalan riba telah mendapat jawaban dengan 

lahirnya bank Islam. Bank Islam lahir di Indonesia, yang gencarnya, pada sekitar 

tahun 90-an atau tepatnya setelah ada Undang-Undang Perbankan Nomor 7 

Tahun 1992, yang direvisi dengan Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 

1998, dalam bentuk sebuah bank yang beroperasinya dengan sistem bagi hasil 

atau bank syariah.  

                                                           
2
 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah (Yogyakarta: VP, 2005), 1. 
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B. Prinsip-Prinsip Bank Syariah 

Adapun prinsip-prinsip Bank Syariah adalah sebagai berikut diantaranya
3
: 

1. Menjauhkan diri dari kemungkinan adanya unsur riba. 

Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan dimuka suatu hasil 

usaha, seperti penetapan bunga simpanan atau bunga pinjaman yang 

dilakukan pada Bank Konvensional. Seperti yang terkandung dalam QS. Al-

Baqarah ayat 278.
4
 

                             

278. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 

sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 

Ayat ini diturunkan tatkala sebagian sahabat masih juga menuntut riba 

dimasa lalu, walaupun riba itu sudah dilarang.
5
 Tinggalkan sisa riba maksudnya, 

tinggalkanlah harta kalian yang ada ditangan orang lain berupa lebihan dari 

pokoknya sesudah adanya peringatan ini.
6
 Riba tidak menyatu dengan iman 

dalam diri seseorang. Jika seseorang melakukan praktek riba, maka itu bermakna 

ia tidak percaya kepada Allah dan janji-janjiNya.
7
  

 

 

                                                           
3
 Wirdyahningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia  (Jakarta: Kencana Prenada Media, 

2005), 17. 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Jakarta: Maghfiroh Pustaka, 2006), 

47. 
5
 Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Tafsir Jalalain (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), 154. 

6
 Al-Imam Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2000), 162. 
7
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Tangerang: Lentera Hati, 2000), 597. 
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2. Menerapkan prinsip sistem bagi hasil dan jual beli 

Dengan mengacu kepada petunjuk Al-quran QS. Al-Baqarah ayat 275.
8
 

                         

                                  

                             

                     

275. Orang-orang yang Makan (mengambil) riba[174] tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila[175]. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu[176] (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya. 

Ayat diatas mengandung kesimpulan bahwa setiap kelembagaan ekonomi 

Islam harus selalu dilandasi atas dasar sistem bagi hasil dan perdagangan atau 

transaksinya didasari oleh adanya pertukaran antara uang dengan barang/jasa. 

Riba ialah tambahan dalam muamalat dengan uang dan bahan makanan, baik 

mengenai banyaknya maupun mengenai waktunya.
9
 Maka perihal Allah SWT 

menyebutkan perihal orang-orang yang memakan riba dan memakan harta orang 

                                                           
8
 Ibid., 47. 

9
 Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Tafsir Jalalain (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), 153. 
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lain dengan cara yang batil, serta melakukan berbagai macam syubhat.
10

 Dalam 

anjuran bernafkah tersirat anjuran untuk bekerja dan meraih apa yang 

dinafkahkan. Ada cara perolehan harta yang dilarang oleh ayat ini, yaitu yang 

bertolak belakang dengan sedekah.
11

 

 

C. Produk dan Jasa Perbankan Syariah 

1. Sumber Dana Bank Syariah 

Sumber dana bank syariah dapat diperoleh dari tiga sumber, yaitu modal, 

titipan, pembiayaan. Secara sederhana, sumber dana bank dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

a. Modal  

Modal adalah dana yang diserahkan oleh para pemilik. Pada akhir periode 

tahun buku, setelah dihitung keuntungan yang didapat pada tahun tersebut, 

pemilik modal akan memperoleh bagian hasil usaha yang biasa dikenal 

dengan deviden. Dividen adalah pembagian laba kepada pemegang saham 

berdasarkan banyaknya saham yang dimiliki. Dana modal dapat digunakan 

untuk pembelian gedung, tanah, perlengkapan, dan sebagainya. Selain itu, 

modal juga dapat digunakan untuk hal-hal yang produktif, yaitu disalurkan 

menjadi pembiayaan.
12

 

 

                                                           
10

 Al-Imam Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2000), 137. 
11

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Tangerang: Lentera Hati, 2000), 587. 
12

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik (Jakarta:Tazkia Cendekia, 

2001), 146-147. 
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b. Al-Wadi’ah 

Al-wadi’ah dalam segi bahasa dapat diartikan sebagai meninggalkan atau 

meletakkan, atau meletakkan sesuatu pada orang lain untuk dipelihara dan 

dijaga. Dari aspek teknis, wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari 

satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus 

dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip kehendaki.
13

 

c. Pembiayaan  

Pembiayaan terbagi menjadi 3 (tiga): 

1) Al-Musharakah 

Istilah lain dari musharakah adalah sharikah atau syirkah. Musharakah 

adalah kerja sama antara kedua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu 

dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan 

keuntungan atau resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan. 

Musharakah ada dua jenis, yaitu musharakah pemilikan dan musharakah 

akad (kontrak). Musharakah pemilikan tercipta karena warisan wasiat atau 

kondisi lainnya yang berakibat pemilikan satu aset oleh dua orang atau lebih. 

Sedangkan Musharakah akad tercipta dengan kesepakatan dimana dua orang 

atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal 

musyarakah dan berbagi keuntungan dan kerugian.  

 

 

                                                           
13

 Ibid., 148. 
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2) Al-Mud{arabah 

Mud{arabah berasal dari kata adhdharbu fil ardhi, yaitu bepergian untuk 

urusan dagang. 

Secara teknis mud{arabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak 

dimana pihak pertama (s{ahibul maal) menyediakan seluruh modal, 

sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara 

mud{arabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, 

sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu 

bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan 

karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus 

bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
14

 

3) Al-Murabah{ah 

Murabah{ah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 

keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan nasabah. Dalam 

murabah{ah penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli, 

kemudian ia mensyaratkan atas laba dalam jumlah tertentu.
15

 

 

D. Pembiayaan Mikro 

1. Pengertian Pembiayaan 

Pengertian pembiayaan selalu berkaitan dengan aktivitas bisnis. Oleh 

karena itu kita harus mengetahui pengertian dari bisnis itu sendiri. Bisnis adalah 

aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai tambah melalui proses 

                                                           
14

 Ibid., 90-95. 
15

 Ibid., 101. 
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penyerahan jasa. Perdagangan atau pengolahan barang (produksi). Pelaku bisnis 

dalam menjalankan bisnisnya sangat membutuhkan sumber modal. Jika pelaku 

tidak membutuhkan modal secara cukup, maka ia akan berhubungan dengan 

pihak lain, seperti bank untuk mendapatkan suntikan dana, dengan melakukan 

pembiayaan.
16

 Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu: 

a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik 

usaha produksi, perdagangan, maupun investasi. 

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi: 

1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memneuhi kebutuhan: 

(a) peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil 

produksi, maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas atau mutu 

hasil produksi; dan (b) untuk keperluan perdagangan atau peningkatan 

utility of place dari suatu barang. 

2) Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-barang 

modal (capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan 

itu.
17

 

b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan.
18

  

                                                           
16

 Ibid., 17. 
17

 Ibid., 161. 
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Pembiayaan konsumtif diperlukan oleh pengguna dana untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi dan akan habis pakai untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Kebutuhan konsumsi dapat dibedakan atas kebutuhan primer 

(pokok atau dasar) dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer adalah 

kebutuhan pokok, baik berupa barang seperti makanan, minuman, pakaian 

dan tempat tinggal. Adapun kebutuhan sekunder adalah kebutuhan tambahan 

yang secara kuantitatif maupun kualitatif lebih tinggi maupun maupun lebih 

mewah dari kebutuhan primer, baik berupa barang seperti 

makanan/minuman, pakaian/perhiasan, bangunan rumah kendaraan maupun 

berupa jasa seperti pendidikan, pelayanan kesehatan, pariwisata, hiburan dan 

sebagainya.  

 

2. Unsur-Unsur Pembiayaan 

Unsur-unsur pembiayaan yang terkandung dalam pemberian suatu 

fasilitas pembiayaan adalah sebagai berikut: 

a. Bank Syari’ah  

Merupakan badan usaha yang memberikan pembiayaan kepada pihak lain 

yang membutuhkan dana.  

b. Mitra Usaha 

Merupakan pihak yang mendapatkan pembiayaan dari bank syari’ah, atau 

pengguna dana yang disalurkan oleh bank syari’ah. 

 

                                                                                                                                                               
18

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik (Jakarta:Tazkia Cendekia, 

2001), 160. 
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c. Kepercayaan (Trust) 

Bank syari’ah memberikan kepercayaan kepada pihak yang menerima 

pembiayaan bahwa mitra akan memenuhi kewajiban untuk mengembalikan 

dana bank syari’ah sesuai dengan jangka waktu tertentu yang diperjanjikan. 

Bank syari’ah memberikan pembiayaan kepada mitra usaha sama artinya 

dengan bank memberikan kepercayaan kepada pihak penerima pembiayaan, 

bahwa pihak penerima pembiayaan akan dapat memenuhi kewajibannya. 

d. Akad  

Akad merupakan suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan yang 

dilakukan antara bank syari’ah dan pihak nasabah/mitra. 

e. Risiko 

Setiap dana yang disalurkan/ diinvestasikan oleh bank syari’ah selalu 

mengandung risiko tidak kembalinya dana. Risiko pembiayaan merupakan 

kemungkinkan kerugian yang akan timbul karena dana yang disalurkan tidak 

dapat kembali.  

f. Jangka Waktu 

Merupakan periode waktu yang diperlukan oleh nasabah untuk 

membayar kembali pembiayaan yang telah diberikan oleh bank syari’ah. 

Jangka waktu dapat bervariasi antara lain jangka pendek, jangka menengah, 

dan jangka panjang. Jangka pendek adalah jangka waktu pembayaran 

kembali pembiayaan hingga 1 tahun. Jangka menengah merupakan jangka 

waktu yang diperlukan dalam melakukan pembayaran hingga kembali antara 
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1 tahun hingga 3 tahun. Jangka panjang adalah jangka waktu pembayaran 

kembali pembiayaan yang lebih dari 3 tahun. 

g. Balas jasa 

Sebagai balas jasa atas dana yang disalurkan oleh bank syari’ah, maka 

nasabah membayar sejumlah tertentu sesuai dengan akad yang telah 

disepakati antara bank dan nasabah.
19

 

3. Fungsi Pembiayaan  

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berfungsi membantu 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan usahanya. 

Masyarakat merupakan individu, pengusaha, lembaga, badan usaha, dan lain-

lain yang membutuhkan dana.
20

 

Secara perinci pembiayaan memiliki fungsi antara lain: 

a. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar menukar barang dan jasa. 

Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar barang, hal ini seandainya 

belum tersedia uang sebagai alat pembayaran, maka pembiayaan akan 

membantu melancarkan lalu lintas pertukaran barang dan jasa. 

b. Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle fund. 

Bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan dana dengan pihak 

yang memerlukan dana. Pembiayaan merupakan satu cara untuk 

mengatasi gap antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang 

membutuhkan dana. Bank dapat memanfaatkan dana yang idle untuk di 

salurkan kepada pihak yang membutuhkan. Dana yang berasal dari 

                                                           
19

 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), 74.  
20

 Muhammad, Manajemen Dana Bank syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 135. 
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golongan yang kelebihan dana, apabila di salurkan kepada pihak yang 

membutuhkan dana, maka akan efektif, karena dana tersebut 

dimanfaatkan oleh pihak yang membutuhkan dana. 

c. Pembiayaan sebagai alat pengendali harga 

Ekspansi pembiayaan akan mendorong meningkatnya jumlah uang yang 

beredar, dan peningkatan peredaran uang akan mendorong kenaikan 

harga. Sebaliknya, pembatasan pembiayaan, akan berpengaruh pada 

jumlah uang yang beredar, dan keterbatasan uang yang beredar di 

masyarakat memiliki dampak pada penurunan harga. 

d. Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi 

yang ada. 

Pembiayaan mud{arabah dan musharakah yang diberikan oleh bank 

syariah memiliki dampak pada kenaikan makro-ekonomi. Mitra 

(pengusaha), setelah mendapatkan pembiayaan dari bank syariah, akan 

memproduksi barang, mengolah bahan baku menjadi barang jadi, 

meningkatkan volume perdagangan, dan melaksanakan kegiatan ekonomi 

lainnya.
21

 

 

4. Tujuan Pembiayaan  

Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok yaitu: 

tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan pembiayaan untuk tingkat 

mikro. Secara mikro pembiayaan bertujuan untuk: 

                                                           
21

 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), 108. 
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a. Peningkatan ekonomi umat 

Masyarakat yang tidak dapat akses secara ekonomi, dengan adanya 

pembiayaan mereka dapat melakukan akses ekonomi. Dengan demikian 

dapat meningkatkan taraf ekonominya. 

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha 

Untuk pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan. Dana 

tambahan ini dapat diperoleh dengan melakukan pembiayaan. Pihak yang 

surplus dana  menyalurkan kepada pihak minus dana, sehingga dapat 

tergulirkan. 

c. Membuka lapangan kerja baru 

Dengan dibukanya sekto-sektor usaha melalui penambahan dana 

pembiayaan, maka sektor usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja. 

d. Terjadi distribusi pendapatan 

Masyarakat usaha produktif mampu melakukan aktivitas kerja, berarti 

mereka akan memperoleh pendapatan dari hasil usahanya.
22

 

 

5. Prinsip-prinsip Pembiayaan  

Terdapat prinsip-prinsip penilaian pembiayaan yang sering dilakukan 

yaitu dengan analisis 5C, 7P dan studi kelayakan. Kedua prinsip ini 5C dan 

7P memiliki persamaan yaitu apa-apa yang terkandung dalam 5C dirinci 

lebih lanjut dalam prinsip 7P disamping lebih terinci juga jangkauan 

analisisnya lebih luas dari 5C. 

                                                           
22

 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah (Yogyakarta: VP, 2005), 18. 
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a. Character 

Character adalaha watak/sifat seseorang, dalam hal ini adalah calon 

debitur. Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan kepada bank bahwa 

sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan pembiayaan benar-

benar dipercaya. 

Keyakinan ini tercermin dari latar belakang pekerjaan maupun yang 

bersifat pribadi seperti: cara hidup maupun gaya hidup yang dianutnya, 

keadaan keluarga, hobi dan sosial standingnya. Character merupakan ukuran 

untuk menilai “kemauan” nasabah membayar pembiayaannya. Orang-orang 

yang mempunyai karakter. 

                              

                    

13. Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 

(QS. Al-Hujuraat (49):13).
23

 

 

Ayat diatas, dapat dijelaskan kalau menilai karakter/sifat seseorang bisa 

dilihat dari keimanan/ketaqwaan orang tersebut. Jika keimanan/ketaqwaan 

seseorang itu baik, maka karakternya akan baik.  

b. Capacity 

                                                           
23

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Jakarta: Maghfiroh Pustaka, 2006), 

517. 
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Untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar 

pembiayaan yang dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis 

serta kemampuannya dalam mengembalikan pembiayaan yang disalurkan. 

Semakin banyak sumber pendapatan seseorang maka akan semakin besar 

kemampuannya untuk membayar pembiayaan. Seperti yang dijelaskan 

dalam QS. Al-A'raaf ayat 31. 

                         

         

31. Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 

(memasuki) masjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
24

 

c. Capital  

Biasanya bank tidak bersedia untuk membiayai suatu usaha 100%, 

artinya setiap nasabah mengajukan permohonan pembiayaan harus pula 

menyediakan dana dari sumber lainnya atau modal sendiri dengan kata lain 

capital adalah untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki 

nasabah terhadap usaha yanga akan dibiayai oleh bank. Seperti dalam QS 

Ibrahim ayat 7 dibawah ini: 

                            

                                                           
24

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Jakarta: Maghfiroh Pustaka, 2006), 

153. 
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7. Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya 

jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan 

jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat 

pedih".
25

 

d. Collateral  

Merupakan jaminan yang diberikan kepada nasabah baik yang bersifat 

fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang 

diberikan, jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi 

suatu masalah maka jaminan yang dititipkan akan dipergunakan secara 

mungkin. Fungsi jaminan adalah sebagai pelindung dari bank resiko 

kerugian. Seperti yang dijelaskan dalam QS Al-Baqarah ayat 283. 

                         

                              

                     

283. Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika 

sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 

Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang menyembunyikannya, 

                                                           
25

 Ibid., 256. 
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Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.
26

 

e. Condition  

Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi 

sekarang dan untuk dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-masing. 

Dalam kondisi perekonomian yang kurang stabil, sebaiknya pemberian 

pembiayaan untuk sektor tertentu jangan diberikan terlebih dahulu dan 

kalaupun jadi diberikan sebaiknya juga dengan melihat prospek usaha 

tersebut dimasa yang akan datang. Hal di atas dilakukan untuk 

menghindari pembayaran pembiayaan yang bermasalah. Seperti dalam QS 

Ali Imron ayat 190 yang berbunyi: 

                        

     

190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal.
27

 

Sedangkan penilaian 7P adalah sebagai berikut: 

a. Personally 

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya/tingkah lakunya 

sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup sikap, emosi, 

                                                           
26

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Jakarta: Maghfiroh Pustaka, 2006), 

49. 
27

 Ibid., 61. 
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tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah. 

Personality hampir sama dengan character dari 5C. Seperti dalam QS Al-

Mu’minuun (23) ayat 8 yang berbunyi: 

               

8. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 

dipikulnya) dan janjinya. (QS. Al-Mu’minuun(23):8).
28

 

b. Party  

Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau 

golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. 

Sehingga nasabah dapat di golongkan ke golongan tertentu dan akan 

mendapatkan fasilitas pembiayaan yang berbeda pula dari bank. 

Pembiayaan untuk pengusaha lemah, sangat berbeda dengan pembiayaan 

untuk pengusaha yang kuat modalnya, baik dari segi jumlah, margin dan 

persyaratan lainnya. 

c. Purpose  

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil 

pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan nasabah. Tujuan 

pengambilan pembiayaan dapat bermacam-macam apakah tujuan untuk 

konsumtif atau untuk tujuan produktif atau untuk tujuan perdagangan. 

 

 

                                                           
28

 Ibid., 342. 
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d. Prospect  

Yaitu untuk menilai usaha bank di masa yang akan datang apakah 

menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau 

sebaliknya. Hal ini mengingat jika suatu fasilitas pembiayaan yang dibiayai 

tanpa menggunakan prospek, bukan hanya bank yang rugi akan tetapi juga 

nasabah. 

e. Payment 

Merupakan ukuran bagaimana nasabah mengembalikan pembiayaan 

yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian 

kredit yang diperolehnya. Semakin banyak sumber penghasilan debitur 

maka akan semakin baik. Sehingga jika salah satu usahanya merugi akan 

dapat ditutupi oleh sektor lainnya.    

f. Profitability 

Untuk menganilisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari 

laba. Profitabilitas diukur dari periode ke periode. Apakah tetap sama atau 

akan semakin meningkat dengan tambahan pembiayaan yang akan di 

peroleh oleh bank.  

g. Protection  

Tujuannya adalah bagaimana menjaga pembiayaan yang dikucurkan 

oleh bank namun melalui suatu perlindungan. Perlindungan dapat berupa 

jaminan barang.
29

  

 

                                                           
29

 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), 91-95. 
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Disamping penilaian dengan 5C dan 7P, prinsip keadilan pembiayaan 

dapat pula dilakukan degan studi kelayakan, terutama untuk pembiayaan 

dalam jumlah yang relatif besar. Adapun penilaian pembiayaan dengan 

studi kelayakan meliputi:  

a. Aspek Hukum 

Merupakan aspek menilai keabsahan dan keaslian dokumen-dokumen 

atau surat-surat yang dimiliki oleh calon debitur, seperti akte notaris, izin 

usaha atau sertifikat tanah dan dokumen atau surat lainnya. 

b. Aspek pasar dan pemasaran 

Yaitu aspek untuk menilai prospek usaha nasabah sekarang dan masa 

yang akan datang yang akan dilakukan. 

c. Aspek Keuangan  

Merupakan aspek untuk menilai kemampuan calon nasabah dalam 

membiayai dan mengelola usahanya. Dan dari aspek ini akan tergambar 

berapa besar biaya dan pendapatan yang akan dikeluarkan dan 

diperolehnya. Penilaian aspek ini dengan menggunakan rasio-rasio 

keuangan. 

d. Aspek Operasi atau Teknik 

Merupakan aspek untuk menilai tata letak ruangan, lokasi usaha dan 

kapasitas produksi suatu usaha yang tercermin dari sarana dan prasarana 

yang dimiliknya. 
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e. Aspek Manajemen 

Merupakan aspek untuk menilai sumber daya manusia yang dimiliki 

oleh perusahaan, baik dari segi kuantitas maupun dari segi kualitas.  

f. Aspek Ekonomi atau Sosial 

Merupakan aspek yang menilai dampak ekonomi dan sosial yang 

ditimbulkan dengan adanya suatu usaha terutama terhadap masyarakat, 

apakah lebih banyak benefit/cost atau sebaliknya. 

g. Aspek AMDAL 

Merupakan aspek yang menilai dampak lingkungan yang akan timbul 

dengan adanya suatu usaha, kemudian cara-cara pencegahan terhadap 

dampak tersebut.
30

 

 

6. Pengertian Pembiayaan Mikro 

Pembiayaan mikro adalah suatu kegiatan pembiayaan usaha berupa 

penghimpunan dana yang di pinjamkan bagi usaha mikro (kecil) yang 

dikelola oleh pengusaha mikro yaitu masyarakat menengah ke bawah yang 

memiliki penghasilan di bawah rata-rata. 

Adapun yang dimaksud dengan usaha mikro menurut Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2003 adalah :  

a. Usaha produktif milik keluarga atau perorangan. 

b. Penjualan maksimal Rp. 100 juta pertahun. 

c. Kredit yang diajukan maksimal Rp. 50 juta.
31

 

                                                           
30

 Ibid., 96. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

46 
 

 

7. Tujuan Pembiayaan Mikro 

Tujuan produk pembiayaan ini dijalankan karena ada 3 (tiga) hal, yaitu: 

a. Meningkatkan akses usaha mikro yang ada di masyarakat terhadap 

pelayanan pembiayaan di Lembaga Keuangan (LK) Pelaksanaan. 

b. Lembaga Keuangan (LK) pelaksana sebagai agen pembangunan di 

daerah dapat melaksanakan fungsinya sehingga dapat mendukung 

peningkatan dan perkembangan usaha di sektor pertanian untuk 

masyarakat berpenghasilan rendah. 

c. Fleksibilitas pembiayaan syariah dapat dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat.
32

 

Skim pembiayaan mikro syariah ini di desain untuk melayani masyarakat 

yang memiliki penghasilan rendah atau pengusaha mikro dan kecil yang 

bergerak disektor agribisnis. Skim ini selain memiliki karakteristik yang 

identik dengan pasar sasarannya yaitu sektor mikro juga harus mampu 

memenuhi persyaratan dan ketentuan yang tidak menyimpang dari peraturan 

Bank Indonesia (PBI) dengan tetap menggunakan prinsip kehati-hatian 

(prudential banking) dan mentaati kepatuhan pada prinsip-prinsip syariah. 
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